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Abstract: This community service program aims to enhance digital and
emotional social literacy of high school students to prevent them from being
easily exposed to religious radicalism. The method of the community service
program takes shape via interactive socialization about cognitive and social-
emotional digital literacies as an antidote to extremist ideology involving 64
students at SMA Brawijaya Smart School, Malang City. The service evaluation
instrument consists of a pretest and post-test, which are then anayzed
inferentially using the Wilcoxon Signed-Rank Test. The results of the
socialization showed that the levels of participants’ understanding of radicalism
in general, religious radicalism in particular, and cognitive and social-emotional
digital literacies were significantly higher at the post-test stage compared to the
pre-test stage. The final findings showed that participants positively evaluated
the goal, implementation, and outcome from the socialization. Moreover,
participants rated that socialization could meet their needs to know more about
radicalism in general, religious radicalism in particular, and the cognitive and
social-emotional digital literaciesto tackle religious extremist ideology.

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini  bertujuan untuk
meningkatkan literasi digital dan sosial emosiona pelgjar SMA sebagal upaya
mencegah mereka terpapar paham radikalisme beragama. Metode pelaksanaan
pengabdian ini menggunakan sosialisas interaktif tentang literasi atau
kecakapan digital kognitif dan sosial emosional sebagai penangkal ideologi
ekstremisme beragama bagi 64 pelgar SMA Brawijaya Smart School, Kota
Malang. Instrumen evaluasi pengabdian ini adalah pre-test dan post-test yang
selanjutnya dianalisis secara inferensial menggunakan Wilcoxon signed-rank
test. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa pemahaman pelajar mengenai
radikalisme beragama, literasi digital kognitif dan sosial emosional Iebih tinggi
secara signifikan pada tahap post-test dibandingkan dengan tahap pre-test. Di
samping itu, kegiatan sosialisasi dinilai positif oleh pelgjar baik dari aspek
pemenuhan kebutuhan, kegunaan tujuan, implementasi, dan hasil untuk
meningkatkan pengetahuan mereka tentang radikalisme beragama dan literas
digital kognitif serta sosial emosional sebagai penangkal ideologi ekstremisme
beragama.
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Beberapa pihak di Indonesia, mulai dari pelgar (Farras & Sunesti, 2022; Murjani

dkk., 2021), mahasiswa (Lutfiyani & Ashoumi, 2022; Yamin dkk., 2021), sampai dengan
Aparatur Sipil Negara (ASN; Khoir, 2021) telah terpapar paham ideologi radikal yang
mengatasnamakan suatu agama tertentu. Radikalisme beragama di negeri ini bisa
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memunculkan berbagal dampak destruktif, yang pada dasarnya bisa mengancam keutuhan
NKRI atau Negara Kesatuan Republik Indonesia (Putra, 2019). Dampak destruktif pertama
bermuara pada radikalisme beragama yang menanamkan ketidakpercayaan terhadap
pemerintah yang terpilih secara demokratis (Dwijayanti dkk., 2023). Dampak destruktif
kedua, radikalisme beragama menginternalisasikan pandangan ekstrim untuk mengganti
ideologi Pancasila (Miharja dkk., 2023). Dampak destruktif ketiga, radikalisme beragama
bisa memantik aksi terorisme yang mengancam stabilitas kehidupan masyarakat dan roda
pemerintah (Praditya, 2016).

Radikalisme sebenarnya tidak hanya bersinggungan dengan agama Islam. Protestan,
Katolik, Hindu, dan Buddha adalah agama-agama arus utama lainnya yang juga rawan
terhadap radikalisme (Ludigdo & Mashuri, 2021; Mashuri & Osteen, 2023). Radikalisme
bahkan juga mengemuka di luar domain agama, seperti gerakan separatisme, kelompok
ekstrim sayap kanan dan kelompok ekstrim sayap kiri (Dooge dkk., 2016). Radikalisme
semakin gencar, terlebih setelah banyaknya peristiwa teror dan kekerasan yang berdampak
langsung ke masyarakat. Peristiwa yang berkaitan dengan masalah radikalisme beragama
terjadi, terutama pasca berbagai kejadian teror dan kekerasan yang mencederai kehidupan
bersama umat manusia. Oleh karena itu, harus diwaspadai dan dicurigai jika ada indikasi-
indikasi negatif yang mengarah karena dapat mendorong orang untuk melakukan kejahatan
tanpa mengindahkan nilai-nilai kemanusiaan (Nuruzzaman dan Kurnia, 2021). Salah satu
peristiwa yang cukup fenomena menyangkut agama tertentu dan sempat menyita perhatian
banyak pihak yaitu tragedi 11 September 2001 di Amerika Serikat serta munculnya Islamic
Sate of Irag and Syria (1SIS) di tahun 2013 (Ludigdo & Mashuri, 2021).

Cikal-bakal radikalisme beragama di Indonesia adalah Negara Islam Indonesia (NI1),
yang memberikan ancaman semenjak awal Republik ini berdiri (Farih, 2019).). Sgarah
kemudian menunjukkan bahwa radikalisme Islam di Indonesia terus eksis hingga saat ini.
Jamaah Ansharut Tauhid, Jamaah Ansharut Daulah, Mujahideen Indonesia, dan lain-lain
adalah beberapa kelompok Islam radikal di Indonesia yang disumpah oleh I1SIS (Abdullah,
2018). Ideologi dan gerakan radikalisme Islam dengan demikian menjadi isu nasional yang
belum sepenuhnya bisa di tangani di Indonesia, yang menebarkan ancaman bagi masyarakat
dan pemerintah Indonesia.

Banyak vers makna atau arti radikalisme beragama. Dalam pengabdian kepada
masyarakat ini, arti radikalisme beragama dilandaskan pada pendapat Doosje dkk. (2016).
Radikalisme Islam, mengacu argumentasi Doosje dkk. (2016), ditandai dengan adanya
keluhan sebagian Muslim terhadap tatanan makro sosia, politik, hukum, maupun sosia yang
menurut pandangan keagamaan mereka tidak ideal. Kelompok Muslim radikal juga meyakini
bahwa pemerintah yang sedang berkuasa tidak mampu memecahkan keluhan tersebut.
Muslim radikal juga termotivasi oleh kepentingan politis. Dengan kepentingan ini, mereka
meyakini bahwa kelompok mereka layak mengganti pemerintah yang sah. Muslim radikal
selanjutnya meyakini bahwa satu-satunya jalan untuk memecahkan permasalahan yang
mereka keluhkan adalah penggunaan kekerasan.

Di berbagai belahan dunia termasuk di Indonesia, kelompok Islam radikal
memanfaatkan ragam cara untuk mengobarkan propaganda dan menanamkan ideologi
eskstrim mereka. Di era Revolusi Industri 4.0 dan eradigital ini, website (Bastian dkk., 2021)
sertamedia sosial seperti WhatsApp, Instagram, atau Facebook menjadi platform penyebaran
secara online ideologi Islam radikal. Generass muda pada umumnya dan pelgar pada
khususnya dengan demikian perlu dibekali literasi digital. Rekomendasi ini mengacu pada
observas bahwa di Indonesia, radikalisme di kalangan pelgjar cukup memprihatinkan.
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SETARA Institute for Democracy and Peace melaporkan hasil survel di tahun 2023. Survei
dilakukan melalui wawancara tatap muka di lima kota, yaitu Bandung, Bogor, Padang,
Surabaya, dan Surakarta. Dari 947 pelgjar yang diwawancari, 83% menilai bahwa Pancasila
bisa diganti dengan ideologi lain (“Intoleran Aktif Meningkat, 83% Nilai Pancasila Bisa
Diganti”, 2023). Mempertimbangkan hasil survei tersebut, menangkal pengaruh radikalisme
Islam di kalangan pelgar menjadi langkah yang relevan dan penting di negeri ini (Bastian
dkk., 2021; Hidayat & Lubis, 2021; Santoso dkk., 2020).

Beberapa penelitian di Indonesia (Bastian dkk., 2021; Kenedi & Hartati, 2022;
Santoso dkk., 2020) telah berupaya menguji peran literasi digital untuk menangka paham
radikalisme beragama. Fokus riset-riset sebelumnya tersebut lebih pada literas digital pada
domain teknis. Literasi digital kognitif dan sosial emosional, sementara itu, pada riset-riset
terdahulu digunakan dalam ranah pedagogi atau pendidikan, yang dikaitkan dengan,
misalnya, kerjasama akademis (Blau dkk., 2020) dan keterlibatan aktif siswa dalam
menggunakan teknologi (Chiu dkk., 2022). Mengembangkan hasil-hasil riset sebelumnya,
pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada literasi digital pada ranah kognitif dan
sosial emosional sebagai penangkal pengaruh radikalisme beragama di kalangan pelgjar
SMA. Literas digital kognitif (Eshet, 2004; Ng, 2012) terdiri dari beberapa aspek yaitu
berpikir skeptis, berpikir kompleks, serta berpikir analitis dan kritis. Dalam konteks
pencegahan paham radikalisme beragama, aspek kognitif berpikir skeptis merupakan sikap
tidak mudah mempercayai kebenaran konten-konten ideologi radikal. Aspek kognitif berpikir
kompleks adalah cara berpikir yang terbuka terhadap berbagai macam sumber alternatif
sebagai pembanding dan untuk mengecek kesahihan konten-konten ideologi radikal. Aspek
kognitif berpikir analitis menggambarkan gaya berpikir individu yang mampu menggali dan
menemukan data atau bukti valid konten-konten ideologi radikal. Terakhir, aspek kognitif
berpikir kritis adalah cara berpikir individu yang mengutamakan pentingnya menemukan
jawaban atas pertanyaan mengapa konten-konten paham radikal adalah salah.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan literasi digital kognitif dan
sosial emosional sebagai strategi baru yang belum pernah diterapkan untuk menangkal
ideologi radikalisme beragama di kalangan pelgar. Adapun tujuan kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah untuk meningkatkan literas digital dan sosia emosional pelgar SMA
sebagal upaya mencegah paham radikalisme beragama. Oleh karena itu, diharapkan
kedepannya bisa menjadi upaya pencegahan bagi pelgar SMA supaya tidak terpapar
radikalisme beragama melalui peningkatan literasi digital kognitif dan sosial emosional.

M etode Pengabdian

Partisipan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pelgar SMA
Brawijaya Smart School, kota Maang. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
ini menggunakan sosialisasi interaktif dengan instrumen evaluasi yang berupa pre-test dan
post-test. Pada tahap pre-test atau tahap sebelum sosialisasi literasi digital kognitif dan sosia
emosional, jumlah partisipan sebanyak 64. Pada tahap post-test setelah sosidlisas literasi
digital kognitif dan sosial emosiona diberikan, jumlah partisipan sebanyak 60. Data yang
dianalisis melibatkan 57 partisipan yang terdiri dari 47,4% pelgar laki-laki dan 52,6% pelagjar
perempuan. Tiga peserta yang tidak menghadiri salah satu sesi, baik sesi pre-test atau post-
test, dieliminasi dari analisis.

Sosidlisas dilakukan di dalam kelas. Pada tahap pre-test atau sebelum sosialisasi
diberikan, partisipan diminta menjawab sgiumlah pertanyaan untuk mengukur pengetahuan
mereka mengenai tiga hal: (1) radikalisme secara umum, (2) radikalisme Islam secara
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khusus, dan (3) literasi digital kognitif dan sosial emosional sebagai penangkal paham Islam
radikal. Daftar pertanyaan dideseminasikan melalui google form dan partisipan menjawab
menggunakan laptop atau handphone mereka.

Di ses berikutnya, setelah menjawab semua pertanyaan, sosialisas diberikan dalam
bentuk presentasi kepada partisipan yang dilengkapi dengan tanya-jawab. Presentasi dan
tanya-jawab berlangsung dalam waktu 20 menit. Presentas tersebut memaparkan berbagai
macam informasi mengenai radikalisme secara umum, radikalisme Islam secara khusus, dan
literasi digital kognitif dan sosial emosional sebagai penangka paham Islam radikal. Dalam
menjelaskan radikalisme secara umum, pemateri presentasi menggunakan sumber ilmiah dari
Dooge dkk. (2016) serta Silber dan Bhatt (2007). Dalam menjelaskan radikalisme secara
umum, pemateri memberikan definisi radikalisme, bentuk-bentuk radikalisme, radikalisme
kelompok, serta sumlah kesamaan dari ragam radikalisme kelompok.  Sementara itu,
pemateri presentass menjelaskan radikalisme Islam dengan mengacu pada beberapa
referensi (Fitri dkk., 2021; Hafid, 2020; Mahrusillah dkk., 2019; Michael, 2016; Sidik, 2017;
Sukarwo, 2021; Thoyyib, 2018; Ummah, 2012; Wahono, 2021). Di bagian akhir presentas,
pemateri menjelaskan literasi digital kognitif dan sosial emosional atas dasar beberapa
referensi (Eshet, 2004; Ng, 2012). Penjelasan mengenai kontekstualisasi atau aplikasi literasi
digital kognitif dan sosia emosioa untuk menangkal paham Islam radikal mengacu pada
riset sebelumnya (Naufal, 2021).

Pada tahap post-test setelah sosialisas diberikan, partisipan diminta lagi menjawab
sgumlah pertanyaan yang secara identik diberikan pada tahap pre-test, mencakup
pengetahuan mengena radikalisme secara umum, radikalisme Islam secara khusus, dan
literasi digital kognitif dan sosial emosional sebagai penangkal paham Islam radikal.
Pengetahuan mengenal radikalisme secara umum diukur dengan tiga pertanyaan (reliabilitas
Cronbach Alpha [a] pre-test = .78; a post-test = .86; daftar lengkap pertanyaan bisa dilihat
pada Tabel 1), radikalisme Islam secara khusus diukur dengan 6 pertanyaan (a pre-test = .91;
a post-test = .93; daftar lengkap pertanyaan bisa dilihat pada Tabel 2), dan literasi digital
kognitif dan sosial emosional diukur dengan lima pertanyaan (o pre-test = .87; a post-test =
.93; daftar lengkap pertanyaan bisa dilihat pada Tabel 3).

Selain tiga aspek di atas, keberhasilan program sosialisas dinilai atas dasar instrumen
yang diciptakan oleh Moscoso dkk. (2013), yang diberikan hanya pada tahap post-test.
Instrumen ini berisi beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan empat aspek. Aspek pertama
adalah penilaian terhadap kebutuhan-kebutuhan dari partisipan (need assessment), yang
diukur dengan dua pertanyaan (o = .93; daftar lengkap pertanyaan bisa dilihat pada Tabel 4).
Aspek kedua adalah evaluas tujuan program (evaluation of the objectives), yang diukur
dengan empat pertanyaan (a = .91; daftar lengkap pertanyaan bisa dilihat pada Tabel 5).
Aspek ketiga adalah evaluasi pelaksanaan (evaluation of the implementation), yang diukur
dengan empat pertanyaan (a = .88; daftar lengkap pertanyaan bisa dilihat pada Tabel 6).
Aspek keempat adalah evaluasi hasil (evaluation of the outcomes), yang diukur dengan
empat pertanyaan (o = .90; daftar lengkap pertanyaan bisa dilihat pada Tabel 7).

Jawaban atas pertanyaan untuk mengukur masing-masing variabel sebagaimana
dipaparkan di atas, yang mencakup pengetahuan mengenai radikalisme secara umum,
radikalisme Islam secara khusus, dan literas digital kognitif dan sosial emosiona sebagai
penangkal paham Islam radikal, dibuat dalam skala 1 (sangat rendah) sampa dengan 3
(sangat tinggi). Skor untuk masing-masing variabel dihitung atas dasar nilai rata-rata (mean
score) dan bukannya atas dasar nilai total atau penjumlahan (sum score). Signifikans
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perbedaan nilai rata-rata masing-masing variabel pada tahap post-test dan tahap pre-test
selanjutnya diuji menggunakan statistikainferensial.

Hasil Pengabdian dan Pembahasan

Profil pelaksanaan kegiatan sosidlisas berjalan dengan lancar. Peserta merespon
dengan baik di tiap sesi diskus yang berjaan. Di awal maupun di akhir sosialisasi, kami
meminta kesediaan peserta untuk mengis kuesioner daring. Adapun dokumentasi
pel aksanaan kegiatan terlampir di bawah ini.

Gambar 1. Dokumentas kegiatan sosialisas

Data hasil pengabdian kepada masyarakat terlebih dahulu diuji normalitasnya
menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov. Pengujian ini dilakukan melalui perangkat lunak
SPSS for Windows (Field, 2013) versi 21. Hasil menunjukkan bahwa distribusi pengetahuan
mengenai radikalisme secara umum (tahap pre-test; Z = 2,06, p < ,001; tahap post-test; Z =
2,78, p < ,001), radikalisme Islam secara khusus (tahap pre-test, Z = 1,43, p = ,034; tahap
post-test; Z = 2,30, p <,001), literasi digital kognitif dan sosial emosional (tahap pre-test; Z =
1,60, p =,012; tahap post-test; Z = 2,52, p <,001), sertaevaluasi terhadap program sosialisasi
(tahap post-test; aspek pemenuhan kebutuhan, Z = 2,96, p < ,001; aspek tujuan, Z = 2,51, p <
,001; aspek implementasi, Z = 2,31, p < ,001; aspek hasil, Z = 2,48, p < .001) terdistribusi
secaratidak normal.

Dengan mempertimbangkan distribusi yang tidak normal di atas, Wilcoxon signed-rank
test (Mashuri, 2023) digunakan sebagai statistika nonparametrik untuk menguji signifikansi
perbedaan skor pada tahap pre-test dan tahap post-test dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini. Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3 di bawah ini menampilkan hasil uji
signifikansi perbedaan skor tiga aspek pengetahuan sebagaimana dijelaskan di atas pada
tahap pre-test dan post-test.
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Tabe 1. Uji Signifikans Wilcoxon Signed-Rank Test Hasil Pre-Test dan Post-Test
Pengetahuan Mengenai Radikalisme

Pre-test Post-test

Aspek Pertanvaan 7 Signifikansi
Pengetahuan y M (SD) M (SD) (two-tailed)
Radikalisme  Sgauh  mana Anda 1,75(,51) 2,12 (,47) -3,77 p <,001

secaraumum  faham atau mengetahui
apa itu paham radikal
atau radikalisme?
Sgauh  mana Anda 1,37 (,56) 2,12 (,50) -5,59 p <,001
faham atau mengetahui
berbagai macam jenis
atau macam kelompok
radikal?
Sgauh mana Anda 1,44 (,63) 2,07 (,50) -4,97 p <,001
faham atau mengetahui
kesamaan dari berbagai
macam jenis atau macam
kelompok radikal ?
Agregat 1,53 (,47) 2,11 (,43) -5,656 p <,001

Keterangan. M = rata-rata, SD = devias standar, Z = nilai skor z
Tabel 2. Uji Signifikans Wilcoxon Signed-Rank Test Hasil Pre-Test dan Post-Test
Pengetahuan mengenai Radikalisme Beragama

Aspek oo tarvaan Fretest ottt signifikans
Pengetahuan g M (SD) M (D) (two-tailed)

Radikalisme Sgauh mana Anda 1,61(,62) 2,12 (,47) -4,40 p <,001
Islam faham atau mengetahui

apa itu paham Idlam

radikal atau radikalisme

Islam?

Sgauh  mana Anda 1,53 (,60) 2,09 (,47) -4,58 p <,001

faham atau mengetahui

paham dan kelompok

Islam radikal di

Indonesia di jaman Orde

Lama?

Sgauh  mana Anda 1,49(,54) 2,07 (,50) -4,89 p <,001

faham atau mengetahui

paham dan kelompok

Islam radikal di

Indonesia di jaman Orde

Baru?

Sgauh  mana Anda 1,54 (,54) 2,05 (,44) -4,90 p <,001

faham atau mengetahui

paham dan kelompok

Islam radikal di

Indonesia di jaman Era

Reformasi?
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Sgauh mana Anda 1,61(,56) 2,11 (,45) -4,64 p <,001
faham atau mengetahui
perkembangan  paham
dan kelompok Islam
radikal di Indonesia di
masa saat ini?
Sgauh  mana Anda 1,61(,56) 2,19 (,48) -5,42 p <,001
faham atau mengetahui
ciri-ciri  paham Islam
radikal di Indonesia?
Agregat 1,57 (,47) 2,11 (,40) -5,32 p <,001
Keterangan. M = rata-rata, SD = devias standar, Z = nilai skor z
Tabel 3. Uji Signifikans Wilcoxon Signed-Rank Test Hasil Pre-Test dan Post-Test
Pengetahuan Mengenai Literas Digital Kognitif dan Sosial Emosional

Pre-test Post-test

Aspek Pertanvaan/ ¢ Signifikansi
Pengetahuan y M (SD) M (SD) (two-tailed)
Literas Sgauh  mana Anda 1,95(,48) 2,25 (,47) -3,55 p <,001
digital faham atau mengetahui
kognitif dan kecakapan atau literas
sosial digital?
emosional Sgauh mana Anda 2,11(,56) 2,19(,48) -1,09 p=,275
penangkal faham atau mengetahui
paham Islam kecakapan atau literasi
radikal digital di sekolah?

Sgauh  mana Anda 1,91(,58) 2,16 (,49) -2,75 p =,006

faham atau mengetahui

kecakapan atau literas

digital di masyarakat?

Sgauh  mana Anda 1,93 (,56) 2,21 (,49) -3,14 p =,002
faham atau mengetahui

hal-hal yang menjadi

tantangan bagi

kecakapan atau literas

digital?

Sgauh mana Anda 1,67 (,58) 2,11 (,45) -4,10 p <,001

faham atau mengetahui

jenisjenis kecakapan

atau literasi digital untuk

mengangkal paham

Islam radikal ?

Agregat 1,91(45)  2,18(,42) -3,59 p <,001
Keterangan. M = rata-rata, SD = devias standar, Z = nilai skor z

Sebagaimana bisa dicermati pada Tabel 1 di atas, skor pengetahuan tentang radikalisme

secara umum pada tahap pre-test lebih rendah secara signifikan dibandingkan dengan skor
pengetahuan tentang radikalisme secara umum pada tahap post-test. Signifikansi hasil ini
berlaku baik secara parsia untuk masing-masing dari tiga pertanyaan maupun secara agregat,
Dalam Tabel 2, skor pengetahuan tentang radikalisme Islam secara khusus pada tahap pre-
test juga lebih rendah secara signifikan dibandingkan dengan skor pengetahuan tentang
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radikalisme Islam pada tahap post-test. Signifikans hasil ini berlaku baik secara parsia
(dilihat dari tiap-tiap pertanyaan) maupun secara agregat (dilihat dari keseluruhan
pertanyaan).

Tabel 3 menunjukkan bahwa secara umum, skor pengetahuan tentang literasi digita
kognitif dan sosial emosional sebagai penangkal paham Islam radikal pada tahap pre-test
lebih rendah secara signifikan dibandingkan dengan skor pengetahuan tentang literasi digita
kognitif dan sosial emosional sebagai penangkal paham Islam radikal pada tahap post-test.
Hanya satu pertanyaan yang skor perbedaanya tidak signifikan pada tahap pre-test dan tahap
post-test, yang berkaitan dengan pengetahuan pelgar tentang literasi digital di sekolah.
Meskipun demikian, secara agregat perbedaan skor pre-test dan post-test adalah signifikan.
Hasil ini sesuai dengan inquiry through digital storytelling (CIDST; Kaeophanuek dkk.,
2019). Dimaknai atas dasar model CIDST ini, materi mengenal literasi digital kognitif dan
sosial emosional yang dipresentasikan bisa mendorong pelgjar SMA untuk melakukan
penyelidikan yang kritis terkait konten-konten ideologi Islam radikal. Dengan penyelidikan
tersebut, pelggar SMA menjadi lebih mengetahui ideologi Islam radikal dan strategi digital
untuk menangkal ekstremisme yang mengatasnamakan agama tersebut.

Hasil terakhir berkaitan dengan evaluas keberhasilan program sosialisasi mengenal
literasi digital kognitif dan sosial emosional sebagai penangka paham Islam radikal. Evaluasi
ini diberikan hanya di tahap post-test. Uji signifikansi skor menggunakan one sample
Wilcoxon signed-rank test (Taheri & Hesamian, 2013). Secara ringkas bisa disimpulkan
bahwa baik secara parsial maupun secara agregat, program sosidlisasi bisa disimpulkan
berhasil. Hal ini bisa diverifikas atas dasar skor aspek pemenuhan kebutuhan (Tabel 4),
kegunaan tujuan (Tabel 5), implementasi (Tabel 6), dan hasil (Tabel 7) yang lebih tinggi
secara signifikan dibandingkan dengan nilai tengah 3.

Tabd 4. Uji Signifikans One Sample Wilcoxon Signed-Rank Test Efektivitas Sosialisasi
Literas Digital Kognitif dan Sosial Emosional

Aspek Pertarvaan Post-test Nilai Signifikans
Evaluas y M (D) Tengah (two-tailed)
Pemenuhan  Sgauh mana  kegiatan 2,30 (,50) 2,00 p <,001

Kebutuhan  sosidlisas yang baru sgja
Anda ikuti memenuhi
kebutuhan  Anda untuk
memahami  paham Idam
radikal di Indonesia?
Sgauh  mana  kegiatan 2,28 (,45) 2,00 p <,001
sosiadlisasi yang baru sgja
Anda ikuti memenuhi
kebutuhan Anda  untuk
memahami kecakapan atau
literass  digital  sebagai
penangkal paham Islam
radikal di Indonesia?
Agregat 2,29 (,44) 2,00 p <,001
Keterangan. M = rata-rata, SD = devias standar.
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Tabd 5. Uji Signifikans One Sample Wilcoxon Signed-Rank Test Efektivitas Sosialisasi
Literas Digital Kognitif dan Sosial Emosional

Aspek Pertarvaan Post-test Nilai Signifikans
Evaluas y M (D) Tengah (two-tailed)

Kegunaan Sgauh  mana  kegiatan 2,32 (,47) 2,00 p <,001
Tujuan sosiadlisasi yang baru sgja

Anda ikuti berguna dan

memadal  untuk memahami

paham Islam radika di

Indonesia?

Sgauh mana  kegiatan 2,32 (,51) 2,00 p <,001

sosiadlisasi yang baru sgja

Anda ikuti berguna dan

memadal  untuk memahami

kecakapan atau literas

digital sebagai penangkal

paham Islam radika di

Indonesia?

Sgauh  mana  kegiatan 2,32 (,47) 2,00 p<,001

sosialisas yang baru sgja

Anda ikuti bisa Anda terima

untuk memahami kecakapan

atau literas digita untuk

memahami  paham Islam

radikal di Indonesia?

Sgauh  mana  kegiatan 2,30 (,46) 2,00 p<,001

sosialisas yang baru sgja

Anda ikuti bisa Anda terima

untuk memahami kecakapan

atau literas digital sebagai

penangkal paham Islam

radikal di Indonesia?

Agregat 2,31 (,42) 2,00 p <,001
Keterangan. M = rata-rata, SD = devias standar.
Tabd 6. Uji Signifikans One Sample Wilcoxon Signed-Rank Test Efektivitas Sosialisasi
Literas Digital Kognitif dan Sosial Emosional

Aspek oo tanvaan Post-test Nilai Signifikans
Evaluas y M (D) Tengah (two-tailed)
Implementasi Sejauh  mana  kegiatan 2,25 (,58) 2,00 p=,002

sosialisasi yang baru sgja

Anda ikuti bisa menjadi

pedoman perilaku agar

Anda tidak terpengaruh

dengan paham Idam

radikal di Indonesia?

Sgauh mana kegiatan 2,35 (,48) 2,00 p<,001
sosialisas yang baru sgja
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Anda ikuti bisa menjadi

pedoman perilaku agar

Anda bisa menangkal

paham Islam radikal di

Indonesia?

Sgauh mana kegiatan 2,28 (,49) 2,00 p <,001

sosialisasi yang baru sgja

Anda ikuti Anda nilai baik

dan benar untuk

memahami paham Islam

radikal di Indonesia?

Sgauh mana kegiatan 2,28 (,49) 2,00 p <,001

sosialisas yang baru sgja

Andaikuti Anda nilai baik

dan benar untuk

memahami kecakapan atau

literass  digital  sebagai

penangkal paham Islam

radikal di Indonesia?

Agregat 2,29 (,44) 2,00 p <,001
Keterangan. M = rata-rata, SD = devias standar.
Tabd 7. Uji Signifikans One Sample Wilcoxon Signed-Rank Test Efektivitas Sosialisasi

Literas Digital Kognitif dan Sosial Emosional

Post-test

Aspek Pertanvaan Nilai Signifikans
Evaluas y M (SD) Tengah (two-tailed)
Hasil Sgauh  mana  kegiatan 2,33 (,48) 2,00 p <,001

sosiadlisas yang baru sga

Anda ikuti Anda nila

efisen atau tepat guna

untuk memahami paham

Islam radikal di Indonesia?

Sgauh  mana  kegiatan 2,25 (,43) 2,00 p <,001
sosiadlisas yang baru sga

Anda ikuti Anda nilai

efisien atau tepat guna

untuk memahami

kecakapan atau literas

digital sebagai penangkal

paham Islam radikal di

Indonesia?

Sgauh mana  kegiatan 2,23 (,46) 2,00 p <,001
sosidlisas yang baru sga

Anda ikuti Anda nila

manjur untuk memahami

paham Islam radikal di

Indonesia?
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Sgauh mana  kegiatan 2,26 (,44) 2,00 p <,001
sosiadlisas yang baru sga
Anda ikuti Anda manjur
untuk memahami
kecakapan atau literas
digital sebaga penangkal
paham Islam radikal di
Indonesia?
Agregat 2,27 (,40) 2,00 p <,001
, Keterangan. M = ratarrata, SD = devias standar.

Temuan terakhir, sebagaimana bisa dilihat pada Tabel 8, materi program tentang
radikalisme secara umum, radikalisme Islam secara khusus, dan literasi digital kognitif dan
sosial emosional penangkal ideologi Islam radikal berkorelas positif secara signifikan dan
lebih kuat dengan empat aspek evaluasi program tersebut pada tahap post-test dibandingkan
tahap pretest. Selaras dengan argumentass Ani (2019), evaluasi positif tersebut
mengindikasikan bahwa pelgar SMA sebagai partisipan dalam pengabdian kepada
masyarakat ini lebih termotivasi dan, selanjutnya, mendapatkan pembelgjaran dengan hasil
yang lebih optima pada tahap post-test setelah mereka mengikuti program atau kegiatan
sosialisasl.

Tabel 8. Korelas Materi dan Evaluas Sosialisasi pada Tahap Pre-test dan Post-test

) Evaluas program sosialisasi
Materi program

Y Tahap
sosialisas K ebutuha . . .
n Tujuan Implementasi Hasdll
radikalisme secara
umum Post-test A0 * .30* .38%* 33
radikalisme Islam
Secaraumum Post-test 37 .33* A3+ .30*
3. Pengetahuan tentang Pre-test A5 31* .26 A5
literasi digital kognitif
dan sosia emosiona
penangkal ideologi
Isiam radikal Post-test A7+ 0%+ 55 45+%

Keterangan. * = signifikan pada level .05; ** = signifikan padalevel .01.

Berdasarkan hasil temuan di atas, agar kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bisa berkesinambungan, ada dua langkah yang perlu diantisipasi di masa mendatang.
Langkah pertama, Departemen Psikologi Universitas Brawjaya dan SMA Brawijaya Smart
School, Kota Malang, harus terus berkomitmen untuk memelihara dan merealisasikan
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kerjasama kedua belah pihak. Langkah kedua, atas dasar kerjasama tersebut, kegiatan
sosialisasi bisa ditingkatkan menjadi, misalnya, konseling individual untuk secara lebih
intensif mengatasi pelgjar yang berpotensi atau telah terpapar paham radikalisme beragama.

Kesimpulan

Daam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, sosialisas mengenai kecakapan dalam
mencerna (aspek kognitif), mengkomunikasikan (aspek sosial), dan menila (aspek
emosional) berbagai informas digital mencerminkan domain-domain literasi digital yang
efektif meningkatkan pengetahuan pelgjar SMA mengenai radikalisme beragama dan cara-
cara menangkal ideologi radikal. Pemahaman pelgar tentang radikalisme beragama, literas
digital kognitif, dan sosial emosional lebih tinggi secara signifikan pada tahap post-test
dibanding pada tahap pre-test. Di samping itu, kegiatan sosialisasi ini dinila positif oleh
pelgjar, baik dari segi pemenuhan kebutuhan, kegunaan tujuan, implementasi, dan hasil untuk
meningkatkan pengetahuan pelgjar tentang radikalisme beragama, literasi digital kognitif, dan
sosial emosional sebagai penangkal ideologi ekstremisme beragama. Temuan-temuan
tersebut mengimplikasikan bahwa, untuk mencegah mereka tidak mudah terpengaruh
ideologi Islam radikal, pelajar SMA perlu meningkatkan keterampilan berpikir skeptis, kritis,
dan analitis ddlam menanggapi konten-konten Islam radikal. Pelggar SMA juga perlu
meningkatkan keterampilan mereka dalam melakukan konsultasi dengan pihak-pihak yang
kapabel dan kredibel sebelum melakukan penilaian atas ketidakuratan konten-konten
radikalisme beragama.

Saran

Mitra pengabdian kepada masyarakat yaitu pihak sekolah bisa memanfaatkan program
sosidlisas literas digital kognitif dan sosial emosional untuk membekali siswa mereka
pengetahuan dan keterampailan menangkal paham atau ideologi Islam radikal. Materi-materi
sosidlisasi bisa diintegrasikan ke dalam kurikulum mata pelgaran, yang memaparkan arti,
jenis-jenis, dan berbaga kelompok radikal secara umum dan radikal Islam secara khusus.
Materi juga mencakup strategi kognitif dan sosial emosional dalam mengidentifikasi dan
menilai konten-konten radikalisme beragama yang disebarkan secara digital. Melalui langkah
pedagogis ini, pelgar di sekolah mitra bisa menjadi generasi muda yang moderat dan toleran,
yang dengan alasan dan bukti-bukti yang kuat atau bisa dipertanggung-jawabkan mampu
menolak ideologi radikalisme beragama. Adapun saran dari kami bagi para pengambil
kebijakan pendidikan diantaranya mengintegrasikan studi tentang agama-agama secara
universal dalam penyusunan kurikulum untuk memperluas wawasan pelgar, mendorong
dialog antar-agama di sekolah guna memahami perbedaan dan kesamaan antar keyakinan,
membangun kemitraan dengan komunitas agama untuk memperkuat pemahaman dan
kerjasama lintas agama, pemberian pelatihan bagi guru dan karyawan sekolah untuk
mengenali tanda-tanda radikalisme beragama dan strategi untuk mengatasi situasi tersebut,
dan menyediakan pusat layanan konseling dan dukungan bagi siswa yang berpotens
mengalami perubahan perilaku yang mencurigakan. Lalu yang terpenting adalah diadakannya
evaluas rutin terhadap program keberagaman dan anti-radikalisme untuk menilal
efektivitasnya dan mengembangkan sistem pemantauan guna deteksi dini tanda-tanda
radikalisme beragama yang berpeluang terjadi di sekolah.
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